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1.1. Latar Belakang

Perkembangan dunia bisnis yang salah satunya Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM) telah berdampak pada semakin banyaknya unit usaha baru

yang dirilis masyarakat. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan

bagian terpenting yang mencerminkan akan kemajuan kesejahteraan sebagian besar

Negara berkembang terutama Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor.20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro kecil dan Menengah

(UMKM) memiliki beberapa pengertian, antara lain :

1)

2)

3)

Usaha mikro yaitu usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan
usaha milik perorangan yang milik perorangan yang memiliki kriteria
kekayaan bersih Rp.50.000.000 tidak termasuk tanah bangunan tempat
usaha.

Usaha kecil yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, dan
yang memiliki kriteria bahwa kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000
sampai dengan paling banyak Rp.500.000.000 tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp.2.500.000.000.

Usaha menengah yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai dan yang
memiliki kriteria yaitu kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000 sampai
dengan paling banyak Rp.10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan tempat
usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan dari Rp.2.500.000.000 sampai
dengan paling banyak Rp.50.000.000.000.



Upaya memberdayakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dari
tahun ke tahun dilakukan oleh pemerintah.Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) dengan jaminan yang disediakan oleh pemerintah.Fenomena
tersebut, diikuti dengan pesatnya perkembangaan bisnis makanan dan
minuman.Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi pertumbuhan bisnis
makanan dan minuman masih tercatat sebagai pertumbuhan yang tinggi.Berbagai
bisnis makanan dan minuman yang menawarkan produknya dalam berbagai banyak
bentuk yang bermunculan, pada umumnya terletak di daerah-daerah yang
strategis.Karena hal ini disebabkan makanan dan minuman salah satu bahan pokok

yang harus dipenuhi oleh semua orang.

Pengusaha-pengusaha yang termasuk dalam Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) membutuhkan perhatian yang khusus agar mereka mampu
mengelola dengan baik usahanya. Salah satunya keberadaan pedagang kaki lima
(PKL) selain menguntungkan juga memiliki permasalahan baru. Kegiatan para
pedagang kaki lima (PKL) dianggap sebagai kegiatan liar, karena penggunaan ruang
tidak sesuai dengan penyediaan lokasi sehingga mengganggu kepentingan umum.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Pemda Kabupaten Surabaya mengeluarkan
Peraturan Daerah (Perda) NO. 17 tahun 2003 tentang penataan dan pemberdayaan
pedagang kaki lima (lembaran daerah kota Surabaya tahun 2003 Nomor 7/E) yang
berbunyi:

a) Bahwa peningkatan jumlah pedagang kaki lima di Daerah berdampak pada
terganggunya kelancaran lalu lintas, estetika dan kebersihan kota serta
fungsi prasarana lingkungan kota.

b) Bahwa kegiatan pedagang kaki lima yang merupakan usaha perdagangan
sector informal perlu diberdayakan guna menunjang pertumbuhan
perekonomian masyarakat dan sekaligus sebagai salah satu pilihan dalam
penyediaan barang dagangan yang dibutuhkan oleh masyarakat dengan

harga yang relative terjangkau.



¢) Bahwa sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, maka dalam rangka
penataan dan pemberdayaan pedagang kaki lima dan sekaligus untuk
mewujudkan kota yang tertib, bersih, sehat, rapi, indah maka perlu meninjau
dan mengatur kembali ketentuan-ketentuan sebagaimana telah diatur dalam
peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Surabaya Nomor 10 Tahun
1987 tentang pengaturan Tempat Usaha dan Pembinaan Pedagang kaki lima
di Kotamadya Daerah Tingkat 11 Surabaya.

d) Bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, b dan c tersebut diatas perlu
menetapkan Peraturan Daerah tentang Penataan dan Pemberdayaan

Pedagang kaki lima.

Awal berdirinya Surabaya Food Street pada 22 Januari setelah relokasi
pedagang kaki lima (PKL) berjualan di area jalan Semolowaru pada 19 Oktober
2012 - 20 Desember 2012 yang dahulunya berjualan dibahu jalan Nginden
Semolowaru. Hal itu mengakibatkan kemacetan dan sering terjadi razia pedagang
kaki lima (PKL) sehingga pedagang-pedagang tersebut harus berjualan secara
berpindah-pindah. Maka dari situ pihak kampus Universitas Dr. Soetomo Surabaya
membangunkan stand diperbatasan dua kampus tersebut. Adanya tempat kerja
merupakan faktor terpenting dalam menjalankan suatu usaha, yang sekarang
didirikan tempat sentral usaha makanan dan minuman yang terletak diantara
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dan Universitas Dr.Sutomo Surabaya, yang
dinamakan Surabaya Food Street, tetapi lebih terkenal dengan nama Gaza Food
Street atau yang biasa dengan nama jalur Gaza karena terletak ditengah-tengah
Universitas. Tempat yang strategis untuk memulai usaha makanan dan
minuman.Pada umumnya harga yang ditawarkan sangat terjangkau bagi
mahasiswa.Dan pada dasarnya di Surabaya Food Street fasilitasnya kurang memadai
misalnya tempat parkir yang kurang luas dan tempat buat makan kurang luas, saat

keadaan ramai banyak orang yang tidak mendapatkan tempat.



Dikarenakan kesibukan masyarakat kota Surabaya untuk berkuliah, bekerja
dan sibuk dengan kegiatan rutinitas setiap hari memilih untuk memenuhi kebutuhan
pokoknya dengan cara penyajian instan terutama bagi anak mahasiswa, hal ini
menjadi peluang bisnis strategis yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat asli yang
bertempat tinggal disekitar lokasi untuk memperoleh pekerjaan. Menu makanan dan
minuman yang disediakan harus dapat menimbulkan selera konsumen.Menyediakan
berbagai macam menu makanan dan minuman yang dapat menimbulkan selera
konsumen.Penentuan harga, bertujuan untuk menarik minat konsumen menikmati
makanan dan minuman dengan harga yang terjangkau tanpa mengurangi cita
rasa.Penerapan ini diharapkan dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen
dan dapat mencapai kepuasan yang diinginkan.Penyediaan fasilitas harus
diperhatikan, dimana penyediaan fasilitas disesuaikan dengan kebutuhan, keiinginan
dan harapan konsumen sehingga mendorong konsumen untuk selalu melakukan

pembelian kembali.

Dalam setiap harinya Surabaya Food Street selalu ramai pembeli, tidak
hanya mahasiswa atau mahasiswi saja akan tetapi para dosen serta para pegawai
kedua kampus tersebut, bahkan dari masyarakat luar kampus juga sudah tidak asing
lagi dengan tempat ini. Keberadaan Surabaya Food Street ini bagi mahasiswa dari
sisi waktu sangat efisien karena lokasinya tidak jauh dari kampus. Sehingga hampir
semua tempat penjual makanan dan minuman akan berusaha sekuat mungkin
meningkatkan kualitas apa yang mereka jual dibeli oleh konsumen, dan konsumen
mendapatkan kepuasan saat selesai menikmati apa yang dijual di tempat makanan
dan minuman tersebut. Semakin banyaknya peluang, menimbulkan banyaknya
masyarakat yang beralih ke dunia usaha makanan dan minuman.Sehingga
persaingan pedagang makanan dan minuman semakin banyak, para pemilik usaha
ini harus berusaha sebaik mungkin agar dapat menarik dan mempertahankan
konsumennya. Maka dari itu, para pemilik usaha makanan dan minuman harus
mampu meningkatkan keunggulan melalui upaya-upaya yang kreatif, inovatif, serta

efisien, sehingga menjadi pilihan dari banyak konsumen yang nanti diharapkan



mendapatkan kepuasan sehingga konsumen akan loyal, tetap setia dan merasa

nyaman saat makan dan minum pada tempat tersebut.

Terkait fenomena yang cukup menarik saat ini banyaknya mahasiswa yang
hobi bermain game onlinesehingga mereka akan memilih tempat makan dan minum
akan memperhatikan bagaimana lokasi makan dan minum tersebut, berapa harga,
serta tempat yang dapat dijangkau dengan mudah serta fasilitas tambahan hiburan
musik, dan wifi kalau disediakan ataupun dengan kualitas pelayanan orang yang
berjualan ramah ataupun mereka bisa berkumpul atau berbaur bersama dengan
konsumennya sehingga ditempat tersebut akan ada kenyamanan tersendiri yang bisa
dirasakan oleh konsumennya. Di Surabaya Street Food itupun menggunakan sistem
loss atau bebas dimana semua sales bisa masuk dan menjual apa yang mereka jual
atau mereka titipkan, misalkan sales rokok, di sana pun ada beberapa stand yang
sudah percaya kepada konsumennya mereka berani melakukan sistem kredit atau
hutang.

Mengingat dengan hasil berbicara atau observasi dengan mahasiswa yang
sering membeli di Surabaya Food Street, mengenai harga, lokasi, dan kualitas
pelayanan terhadap kepuasan konsumen terlihat bahwa semua yang mempengaruhi
kepuasan konsumen seperti harga, lokasi dan kualitas pelayanan belum tentu dapat
menciptakan kepuasan bagi pelanggannya secara optimal. Dan untuk mengetahui
lebih jauh tentang adanya pengaruh harga, lokasi, dan kualitas pelayanan maka
penulis mengadakan penelitian dengan judul :

“PENGARUH HARGA, LOKASI DAN KUALITAS PELAYANAN
TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN DI SURABAYA FOOD STREET”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang tersebut, maka dirumuskan

masalah pada penelitian ini adalah :

1.

2.

3.

4.

Apakah ada pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen di Surabaya Food
Street ?

Apakah ada pengaruh lokasi terhadap kepuasan konsumen di SurabayaFood
Street ?

Apakahada pengaruh kualitas pelayana terhadap kepuasan konsumen di
SurabayaFood Street ?

Apakahharga, lokasi, dan Kkualitas pelayanan secara bersama-sama
(simultan) mempunyai pengaruh terhadap kepuasan konsumen di

SurabayaFood Street ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang hendak

dicapai adalah untuk menguji dan menganalisis :

1.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh harga terhadap kepuasan
konsumen di Surabaya Food Street.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh lokasiterhadap kepuasan
konsumen di Surabaya Food Street.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruhkulitas pelayanan terhadap
kepuasan konsumen di Surabaya Food Street.

Untuk menguji dan menganalisis apakah harga, lokasi dan kualitas
pelayanan mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap kepuasan

konsumen di Surabaya Food Street.



1.4, Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi Pelaku Pedagang Kaki Lima (PKL)
Hasil penelitian diharapkan dapat mengetahui harga, lokasi dan kualitas
pelayanan suatu Pedagang Kaki Lima(PKL) sehingga dapat memberikan
gambaran dan pertimbangan terhadap kepuasan konsumen untuk masalah
yang dihadapi.

2. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan pada saat terjun
dalam dunia usaha.

3. Bagi pembaca dan Peneliti Selanjutnya
Diharapkan agar dapat menambah informasi bagi para pembaca dan sebagai

acuan bagi peneliti yang berminat membuat penelitian dibidang yang sama.



